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SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Karya tulis ilmiah diartikan sebagai karya tulis yang menyajikan 
gagasan, deskripsi atau pemecahan masalah secara sistematis, disajikan secara 
objektif dan jujur, dengan mengunakan bahasa baku, serta didukung oleh fakta, 
teori, dan/atau bukti-bukti empirik (Dalman, 2013: 5). Untuk membuat sebuah 
tulisan khususnya karya tulis ilmiah perlu memerhatikan kaidah kebahasaan 
dalam menuangkan ide atau sebuah pemikiran ke dalam tulisan yang akan 
mempermudah komunikasi. 
Kesalahan dalam penggunaan kaidah kebahasaan akan membuat tulisan 
ilmiah menjadi kurang baik, bahkan jika kesalahan itu mendomiasi akan 
membuat tulisan menjadi tidak ilmiah. Seperti yang dikatakan oleh Dalman di 
atas bahwa karya tulis ilmiah itu disusun secara sistematis. Dengan demikian, 
dalam menulis sebuah karya ilmiah harus memenuhi sistematika yang 
ditentukan khususnya dalam aspek kebahasaan. 
Penelitian dengan judul Analisis Kesalahan Kaidah Kebahasaan Karya 
Tulis Ilmiah Siswa dalam Pembelajaran Teks Laporan Hasil Observasi Kelas 
VII SMP Negeri 10 Kota Sukabumi Tahun Pelajaran 2017/2018 telah 
dilaksanakan pada 30 April 2018. Berdasarkan data yang dihasilkan dari proses 
penelitian tersebut, penulis menganalisis kesalahan kaidah kebahasaan karya 
tulis ilmiah siswa khususnya dalam pembuatan teks laporan hasil observasi 
meliputi, ketepatan memilih jenis paragraf, kepaduan paragraf, kalimat efektif, 
bentuk dan pilihan kata, serta ejaan bahasa Indonesia dalam teks laporan hasil 
observasi siswa kelas VII. 
Setelah melakukan analisis kesalahan kaidah kebahasaan terhadap teks 
laporan hasil observasi yang dibuat oleh 35 siswa dari kelas VII E, secara 
keseluruhan siswa sudah mampu memilih jenis paragraf yang harus digunakan 
dalam teks laporan hasil observasi. Di samping itu masih terdapat kesalahan-
kesalahan dalam aspek kaidah kebahasaan yang lainnya, seperti terdapat 11 
siswa yang tidak ditemukan kepaduan paragrafnya dikarenakan pembuatan 
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paragraf yang tidak benar dan hanya terdapat satu paragraf saja. Selain itu 
terdapat 15 kalimat yang belum dapat dikatan sebagai kalimat efektif . 
Kemudian terdapat 32 kesalahan mengenai pemilihan kata atau diksi, serta 
terdapat 112 kesalahan dalam ejaan  bahasa Indonesia. Dari kelima aspek yang 
dianalisis mengenai kaidah kebahasaan, kesalahan siswa lebih dominan pada 
penggunaan ejaan bahasa Indonesia. Kesalahan dalam ejaan pun beragam, 
mulai dari penggunaan tanda baca, penulisan kata dasar yang dibubuhi awalan 
dan akhiran, penempatan huruf kapital, serta penggunaan kalimat baku. 
Hasil penelitian ini juga dapat diketahui bagaimana kemampuan siswa 
dalam membuat sebuah karya tulis ilmiah serta faktor yang menyebabkan 
kesalahan itu dapat muncul. Kemampuan siswa dalam membuat sebuah karya 
tulis ilmiah dapat terlihat dari kesalahan-kesalahan yang muncul dalam hasil 
pengerjaan pembuatan teks laporan hasil observasi. Jika disimpulkan siswa 
masih kurang mampu dalam membuat sebuah karya tulis ilmiah dikarenakan 
beberapa faktor. Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya kesalahan yang 
terdapat dalam teks laporan hasil observasi siswa dapat terlihat dari hasil 
jawaban angket siswa dan wawancara salah seorang guru bahasa Indonesia. 
Faktor tersebut diantaranya adalah kurang pengetahuan siswa mengenai karya 
tulis ilmiah. Hal tersebut disebabkan karena kurang terperincinya materi 
mengenai karya tulis ilmiah dalam kurikulum 2013 khususnya mengenai 
kaidah kebahasaan, selebihnya siswa hanya mendapat pengetahuan dari guru 
dalam selingan materi saja. Selain itu, kesalahan-kesalahan tersebut dapat 
muncul karena kurangnya pengalaman serta daya tarik siswa untuk membaca, 
karena untuk membuat sebuah tulisan pengalaman serta hasil bacaan sangat 
berpengaruh terhadap isi tulisan tersebut. Maka dari itu guru bahasa Indonesia 
SMP Negeri 10 Kota Sukabumi melakukan upaya untuk meminimalisir 
kesalahan yang muncul dalam karya ilmiah siswa. Upaya tersebut merupakan 
sebuah himbauan kepada siswa untuk banyak membaca, baik itu bacaan fiksi 
atau nonfiksi. 
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B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang kesalahan kaidah kebahasaan karya 
tulis ilmiah siswa, penulis memberikan saran: 
1. Siswa 
Lebih banyak membaca untuk memperbanyak pembendaharaan kata, 
serta banyak menulis untuk melatih pokok pikiran yang ditulis 
sehingga tidak lagi terjadi pembuatan karya ilmiah hanya dalam satu 
paragraf. 
2. Guru 
Harus lebih banyak lagi menyampaikan materi yang menyangkut 
kaidah kebahasan. Karena kebanyakan siswa masih belum paham dari 
segi penggunaan ejaan, pembuatan kalimat efektif, serta memadukan 
sebuah paragraf.  
3. Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk 
meningkatkan mutu dan kualitas sekolah terutama dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
4. Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan 
penguasaan terhadap kaidah kebahasaan sebuah karya tulis ilmiah, 
sehingga akan lebih mudah jika peneliti akan melakukan penelitian 
lebih lanjut. 
5. Pembaca 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran dalam 
penulisan sebuah karya ilmiah. 
 
